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Setelah sekian lama melakukan aksi kejahatan siber, dua tersangka berinisial FM
dan RR akhirnya harus mempertanggung jawabkan perbuatannya di hadapan
hukum. Keduanya resmi ditetapkan sebagai tersangka oleh Direktorat Reserse
Siber Polda Jawa Barat dalam kasus tindak pidana pencurian identitas dan
pencemaran nama baik.

Kabid Humas Polda Jabar Kombes Pol. Hendra Rochmawan S.1.K., M.H
mengatakan bahwa berdasarkan hasil penyelidikan, FM berperan sebagai pihak
yang mengarahkan dan mengendalikan, sementara RR bertugas membuat serta
menyebarkan konten manipulatif berupa meme dan video pendek yang
menyerang kehormatan korban. Konten tersebut dipublikasikan melalui akun
media sosial Instagram @radarselebriti, dengan tujuan seolah-olah informasi
yang disampaikan adalah fakta.



Modus yang digunakan terbilang sistematis. FM memerintahkan RR untuk
mengumpulkan foto dan video korban dari media sosial, kemudian mengolahnya
menjadi konten bermuatan fithah dengan bantuan teknologi kecerdasan buatan
(Al). Sebelum dipublikasikan, setiap konten terlebih dahulu dikoreksi dan disetujui
oleh FM.

Total sedikitnya terdapat 12 unggahan bermuatan pencemaran nama baik yang
dibuat dan disebarkan. Dalam menjalankan aksinya, RR diketahui menerima
upah dari FM sebesar Rp6 juta, dan sejak bekerja sama pada tahun 2023, total
penghasilan RR diperkirakan mencapai sekitar Rp150 juta.

"Akibat perbuatannya, korban merasa dirugikan secara moril dan reputasi, hingga
akhirnya melaporkan kasus ini kepada pihak kepolisian. Polda Jabar kemudian
melakukan penangkapan dan penahanan terhadap kedua tersangka serta
menyita sejumlah barang bukti berupa ponsel dan laptop yang digunakan dalam
kejahatan tersebut.” ungkapnya, Senin (19/1/2026)

Kabid Humas Polda Jawa Barat, Kombes Pol. Hendra Rochmawan, S.1.K., M.H.,
menegaskan bahwa penegakan hukum ini menjadi peringatan keras bagi pelaku
kejahatan siber.

“Kasus ini menunjukkan bahwa setiap bentuk manipulasi informasi dan
pencemaran nama baik di ruang digital akan kami tindak tegas sesuai hukum
yang berlaku. Kami mengimbau masyarakat untuk bijak bermedia sosial dan
tidak menyebarkan informasi yang belum tentu kebenarannya,” tegasnya.

Atas perbuatannya, FM dan RR dijerat dengan sejumlah pasal dalam Undang-
Undang ITE dan KUHP, dengan ancaman hukuman pidana penjara hingga 12
tahun serta denda maksimal Rp12 miliar.

Dengan terungkapnya kasus ini, aparat kepolisian berharap dapat memberikan
efek jera serta menciptakan ruang digital yang lebih aman, sehat, dan
bertanggung jawab bagi seluruh masyarakat.
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